
 

SKRIPSI 

 

 

ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI SYARIAH TERHADAP 

DEPOSITO MUDHARABAH BERDASARKAN PSAK 105 

PADA BANK MUAMALAT KCP MAMUJU 

 

 

 

 

 

 

 

NASMAWATI 

C0220308 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS SULAWESI BARAT 

2025 



ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI SYARIAH TERHADAP 

DEPOSITO MUDHARABAH BERDASARKAN PSAK 105 

PADA BANK MUAMALAT KCP MAMUJU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NASMAWATI 

C0220308 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS SULAWESI BARAT 

2025 
 

 

 

 

 

ii 

 



ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI SYARIAH TERHADAP 

DEPOSITO MUDHARABAH BERDASARKAN PSAK 105 

PADA BANK MUAMALAT KCP MAMUJU 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iii 

 

 



ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI SYARIAH TERHADAP 

DEPOSITO MUDHARABAH BERDASARKAN PSAK 105 

PADA BANK MUAMALAT KCP MAMUJU 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

iv 



 

 

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

v 



 

 

ABSTRAK 

Nasmawati, C0220308 : Analisis Perlakuan Akuntansi Syariah terhadap Deposito 

Mudharabah Berdasarkan PSAK 105 pada Bank Muamalat KCP Mamuju, 

dibimbing oleh Eni Novitasari, S.E., M.Si dan Erty Rospyana Rufaida, S.E., M.Ak. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis perlakuan akuntansi 

syariah terhadap deposito mudharabah pada Bank Muamalat KCP Mamuju serta 

menilai kesesuaiannya dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 

105 tentang Akuntansi Mudharabah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi 

terhadap pihak bank serta nasabah yang menggunakan produk deposito mudharabah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi syariah terhadap deposito 

mudharabah di Bank Muamalat KCP Mamuju telah dilaksanakan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah dan ketentuan PSAK No. 105. Akad yang digunakan adalah 

akad mudharabah mutlaqah di mana bank bertindak sebagai pengelola dana 

(mudharib) dan nasabah sebagai pemilik dana (shahibul maal). Pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi dilakukan secara transparan dan 

sesuai dengan standar akuntansi syariah. Selain itu, sistem bagi hasil telah diterapkan 

berdasarkan realisasi keuntungan usaha bukan atas dasar estimasi sehingga 

mencerminkan keadilan dan keterbukaan dalam hubungan antara bank dan nasabah. 

Penerapan perlakuan akuntansi syariah terhadap deposito mudharabah pada Bank 

Muamalat KCP Mamuju sudah sesuai dengan PSAK 105 serta prinsip syariah Islam. 

Kata Kunci: Akuntansi Syariah, Deposito Mudharabah, PSAK 105. 
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ABSTRACT 

 

Nasmawati, C0220308 : Analysis of Sharia Accounting Treatment on Mudharabah 

Deposits Based on PSAK 105 at Bank Muamalat KCP Mamuju, supervised by Eni 

Novitasari, S.E., M.Si and Erty Rospyana Rufaida, S.E., M.Ak. 

This study aims to understand and analyze the sharia accounting treatment of 

mudharabah deposits at Bank Muamalat KCP Mamuju and to assess its compliance 

with the Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) No. 105 concerning 

Mudharabah Accounting. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation involving the bank‟s management and customers who use 

mudharabah deposit products. The results of the study indicate that the sharia 

accounting treatment of mudharabah deposits at Bank Muamalat KCP Mamuju has 

been implemented in accordance with Islamic principles and PSAK No. 105. The 

contract used is mudharabah mutlaqah, in which the bank acts as the fund manager 

(mudharib) and the customer as the fund owner (shahibul maal). Recognition, 

measurement, presentation, and disclosure of transactions are carried out 

transparently and in compliance with sharia accounting standards. Moreover, the 

profit-sharing system is applied based on the actual realization of business profits 

rather than estimation, reflecting fairness and openness in the relationship between 

the bank and its customers. Therefore, the application of sharia accounting treatment 

for mudharabah deposits at Bank Muamalat KCP Mamuju compliant with PSAK 105 

and Islamic sharia principles. 

Keywords: Sharia Accounting, Mudharabah Deposit, PSAK 105. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Lembaga keuangan syariah merupakan lembaga keuangan yang aktivitasnya 

meninggalkan masalah riba, baik dalam penghimpunan dana dan penyaluran dana 

dengan menerpakan prinsip yang sesuaidengan syariah islam. Bank syariah 

merupakan lembaga keuangan syariah yang memiliki sistem berbeda dengan bank 

konvensional. Bank syariah beroperasi dengan mengunakan metode bagi hasil dan 

penentuan biaya yang sesuai dengan syariah islam. Sistem syariah merupakan 

fenomena baru dalam dunia perbankan di Indnesia. Sistem ini terbukti dapat 

bertahan pada saat tejadi krisis ekonomi atau krisis moneter yang tengah melanda 

Indonesia pada tahun 1998 silam hal tersebut dikarenakan dalam bank syaiah 

menerapkan sistem bagi hasil dan tidak menerapkan sistem bunga seperti yang ada 

pada konvensional (Anshori, 2018). 

Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami kemajuan yang sangat 

pesat. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya jumlah Bank Syariah di Indonesin 

namun tantangan utama bank syariah saat ini diantaranya adalah bagaimana 

mewujudkan kepercayaan dari para stakeholder dan sudah menjadi rahasia umum 

bahwa hanya bank-bank yang sanggup membangkitkan kepercayaan stakeholder 

mereka saja yang akan bisa tumbuh berkembang (Anshori, 2018). 

Bank syariah mampu memobilisasi simpanan, menarik investasi, 

menyalurkan pembiayaan, menanamkan investasi sekaligus memperluas 

kesempatan kerja, membantu pemerintah membiayai defisit anggaran untuk 
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pembangunan, dan mengakselerasi pembangunan ekonomi dengan baik. Hal ini 

terjadi karena semua institusi keuangan harus merespon realitas bahwa penyedia 

dana (shareholder dan deposan) serta stakeholder yang lain memiliki harapan dan 

mereka tidak akan menanamkan dana atau berkontribusi dengan baik apabila 

ekspektasi mereka tidak terpenuhi hal ini didasari oleh kesadaran bahwasannya 

bank syariah dikembangkan sebagai lembaga keuangan yang melaksanakan 

kegiatan usaha sejalan dengan prinsip dasar dalam ekonomi Islam (Arifin, 2021). 

Bank syariah harus berinovasi terhadap produk-produk yang ditawarkan 

salah satunya leat sistem bunga yang mereka gunakan untuk bisa terus bersaing 

dan tidak tertinggal dengan bank konvensional lainnya dalam menjalankan 

usahanya Bank Syariah menggunakan pola bagi hasil yang merupakan landasan 

utama dalam segala operasinya baik dalam produk pendanaan, pembiayaan maupun 

dalam bentuk produk lainnya (Arifin, 2021). 

Bank Muamalat Indonesia adalah bank syariah pertama di Indonesia yang 

didirikan pada 1991 dan mulai beroperasi pada 1992 dengan prinsip syariah islam 

bebas riba serta menerapkan akad seperti mudharabah dan musyarakah. Sebagai 

pelopor perbankan syariah Bank Muamalat menawarkan berbagai produk dan 

layanan, termasuk tabungan, deposito, pembiayaan dan investasi berbasis syariah 

dengan komitmen pada prinsip keuangan islam bank ini terus berkembang dan 

berinovasi dalam menyediakan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat muslim di Indonesia (Yuliana, dkk., 2023). 

Produk Bank Muamalat yang paling diminati oleh masyarakat salah satunya 

produk deposito mudharabah. Deposito merupakan dana investasi yang memiliki 
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sifat stabil dengan ditetapkannya jangka waktu untuk penarikan 3, 6, atau 12 bulan. 

Berbeda dengan tabungan yang penarikanya dapat dilakukan kapan saja. Deposito 

mudharabah memiliki kedudukan yang sangat istimewa karena merupakan produk 

penghimpunan dana yang paling sesuai dengan prinsip bagi hasil di dalam 

penerapannya. Selain it menurut fatwa DSN No: 03/DSN-MUI/IV/2000 deposito 

yang di benarkan berdasarkan syariah islam adalah deposito mudharabah. Bagi 

pihak bank keuntungan menghimpun dana lewat deposito adalah uang yang 

tersimpan relatif lebih lama sehingga lebih leluasa untuk menggunakan kembali 

dana tersebut untuk keperluan penyaluran dana (Rambe, 2020). 

Deposito mudharabah dan deposito konvensional memiliki perbedaan 

mendasar dalam hal akad dan imbalan yang diberikan. Pada bank syariah semua 

akad harus sesuai dengan prinsip syariah, sehingga transaksi yang terjadi mengikuti 

kaidah muamalah. Sebaliknya, pada bank konvesional transaksi pembukaan 

deposito hanya berdasarkan akad titipan tanpa mengikuti prinsip syariah. Selain itu, 

dalam hal imbalan, bank konvensional menggunakan konsep biaya (cost concept), 

di mana bunga yang dijanjikan kepada nasabah merupakan biaya tetap yang harus 

dibayarkan oleh bank. Sementara itu, perbankan syariah menerapkan sistem profit 

sharing,di mana dana yang diterima akan disalurkan ke pembiayaan, dan 

keuntungan yang diperoleh dibagi antara bank dan nasabah sesuai dengan 

perjanjian. Besaran bagi hasil yang diterima nasabah bersifat fluktuatif tergantung 

pada tingkat pendapatan bank (Yuliana, dkk., 2023). 

Pembiayaan Mudharabah yang merupakan salah satu produk perbankan 

syariah dengan prinsip bagi hasil, bisa dimungkinkan pula telah mengalami 
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perubahan perlakuan Akuntansi akibat diberlakukannya PSAKS No.105 tentang 

Akuntansi Mudharabah tersebut. Standar ini mengatur pengakuan dan pengukuran 

transaksi, baik dari sisi pemilik dana maupun dari sisi pengelola dana. Beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam pengakuan dan pengukuran transaksi adalah 

mengenai dana mudharabah yang disalurkan, jenis investasi berupa kas maupun 

non-kas, penurunan nilai investasi sebelum usaha dimulai, dana, penghasilan usaha, 

kerugian akibat kelalaian atau kesalahan pengelola, hak pihak ketiga atas bagi hasil 

dana syirkah, penyertaan dana pengelola dalam skema musyarakah, dan pembagian 

hasil pada mudharabah ( Irmawati, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Polamolo (2023) menjelaskan dalam 

penelitiannya bahwa Bank Muamalat Indonesia merupakan bank pertama yang 

menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah di Indonesia serta bank yang 

tidak menginduk dari bank lain, sehingga terjaga kemurnian syariahnya. 

Mudaharabah adalah salah satu jenis akad yang digunakan di perbankan syariah 

dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana, mengenai informasi 

tersebut memang secara aturanya sejak awal sudah menjadi kewajiban dari setiap 

pelayanan bagian CAC (Counterfeit analysis center) untuk memberikan 

pemahaman ke masyarakat terkait perbedaan bank syariah dan bank konvensional 

jadi sebelum menjual prodak tersebut hal yang pertama di informasikan yaitu 

perbedaan bank syariah dan bank konvensional, lalu dijelaskan bahwa tabungan 

terdiri dari 2 akad yaitu akad wadiah (rekening untuk penyimpanan dana atau 

menabung) dan akad mudharabah ( tabungan deposito untuk investasi). 

Demikian juga yang dilakukan oleh Arhanis (2022) menyatakan bahwa 
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deposito mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Kendari disalurkan 

melalui produk IB Muamalat berdasarkan akad mudharabah muthlaqah yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dan menawarkan kenyamanan, kemudahan, 

fleksibel dan berbagai keuntungan bagi nasabah. Distribusi bagi hasil produk 

deposito mudharabah. Bank Muamalat Indonesia cabang Kendari menggunakan 

prinsip profit sharing yaitu pendapatan yang dibagikan kepada nasabah merupakan 

pendapatan bersih. Penelitian ini merekomendasikan agar pihak Bank Muamalat 

memasifkan pemasaran mengenai produk-produk berbasis syariah. 

Bank Muamalat yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Bank 

Muamalat KCP Mamuju. Penerapan akuntansi deposito mudharabah pada unit 

syariah Bank Muamalat KCP Mamuju memiliki peran penting dalam membangun 

kepercayaan nasabah dan meningkatkan kinerja unit syariah. Penerapan prinsip- 

prinsip akuntansi syariah yang konsisten, sistem informasi akuntansi yang 

terintegrasi, dan sumber daya manusia yang kompeten akan menjadi kunci 

keberhasilan dalam mengelola dana deposito mudharabah secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan latar belakang yang tela diuraikan maka peneliti teratrik 

untukmelakukan peelitian mengenai analisis perlakuan akuntansi syariah deposito 

mudharabah yang diterapkan oleh Bank Muamalat KCP Mamuju menurut PSAK 

105 yaitu tentang akuntansimuharabah. Maka dari itu peneliti mengajukan skrpsi 

yang berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Syariah Terhadap Deposito 

Mudharabah Berdasarkan PSAK 105 pada Bank Muamalat KCP Mamuju”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut 
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1. Bagaimana perlakuan akuntansi syariah deposito mudharabah pada Bank 

Muamalat KCP Mamuju ? 

2. Apakah perlakuan akuntansi syariah deposito mudharabah di Bank 

Muamalat KCP Mamuju sudah sesuai dengan PSAK No 105? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 

 

1. Untuk memahami dan mendeskripsikan perlakuan akuntansi syariah 

terhadap deposito mudharabah pada Bank Muamalat KCP Mamuju. 

2. Untuk menganalisis kesesuain perlakuan akuntansi syariah deposito 

mudharabah pada Bank Muamalat KCP Mamuju dengan PSAK 105. 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan sebagai hasil dari pengaplikasian ilmu yang telah 

diperoleh selama berada di bangku kuliah. 

1.4.2 Manfaat praktisi 
 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber referensi dan dapat 

dijadikan masukan bagi peneliti selanjutnya terutama dengan masalah yang sama 

oleh peneliti. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perlakuan akuntansi syariah deposito 

mudharabah pada Bank Muamalat KCP Mamuju, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perlakuan akuntansi syariah deposito mudharabah pada Bank Muamalat KCP 

Mamuju telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini dapat dilihat 

dari penerapan akad mudharabah mutlaqah yang dilakukan secara transparan 

antara bank dan nasabah. Prosedur akad menekankan prinsip kehati-hatian, 

kejelasan hak dan kewajiban, serta adanya kesepakatan yang adil mengenai 

nisbah bagi hasil. Dalam sistem pencatatan, bank mengakui modal yang 

disetorkan nasabah sebagai dana investasi, sedangkan keuntungan dibagi 

berdasarkan realisasi usaha yang dikelola. Bank juga menerapkan komunikasi 

yang baik dengan nasabah terkait laporan usaha sehingga seluruh praktik 

operasional mencerminkan kesesuaian dengan nilai-nilai syariah. 

2. Perlakuan akuntansi deposito mudharabah di Bank Muamalat KCP Mamuju telah 

sesuai dengan ketentuan PSAK No. 105 tentang Akuntansi Mudharabah. 

Pengakuan dana dilakukan dengan mencatat modal sebagai dana pihak ketiga, 

sedangkan bagi hasil diakui berdasarkan realisasi laba yang diperoleh dari 

kegiatan usaha. Pengukuran dilakukan secara andal dengan menggunakan 

laporan keuangan usaha sebagai dasar perhitungan. Penyajian dana mudharabah 

dimasukkan ke dalam laporan posisi keuangan bank, sedangkan pengungkapan 
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dilakukan secara terbuka dalam laporan keuangan, termasuk informasi mengenai 

nisbah, kebijakan bagi hasil, dan risiko yang mungkin timbul. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Bank Muamalat KCP Mamuju telah menerapkan 

prinsip akuntansi syariah secara benar dan sesuai dengan standar akuntansi 

syariah yang berlaku. 

B. Saran 

 

1. Bagi Bank Muamalat KCP Mamuju, disarankan agar terus meningkatkan 

pemahaman nasabah terkait mekanisme akad mudharabah, khususnya dalam hal 

perbedaan mendasar dengan bunga pada perbankan konvensional. Upaya ini 

dapat dilakukan melalui edukasi, sosialisasi, serta peningkatan literasi keuangan 

syariah agar nasabah lebih memahami prinsip bagi hasil dan dapat berpartisipasi 

aktif dalam menjaga transparansi usaha. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas kajian dengan 

membandingkan penerapan PSAK 105 di berbagai bank syariah lainnya, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

tingkat konsistensi dan variasi praktik akuntansi mudharabah di Indonesia. Selain 

itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji kendala dan solusi yang lebih 

mendalam, baik dari perspektif bank maupun nasab. 
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